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Abstrak

Perkembangan media online telah membawa perubahan mendasar dalam cara masyarakat
membentuk dan menilai identitas sosial. Penelitian ini menganalisis konstruksi identitas
sosial melalui komentar netizen di kolom berita online, dengan fokus pada kasus viral antara
Gus Miftah dan seorang penjual es teh. Menggunakan pendekatan semiotik Roland Barthes
serta teori konstruksi sosial dari Peter L. Berger dan Thomas Luckmann, studi ini menelusuri
bagaimana makna-makna sosial terbentuk dalam ruang digital. Metode yang digunakan
adalah kualitatif deskriptif dengan analisis data dari komentar di media online seperti Radar
Cirebon dan Cirebon Banget. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada level denotasi,
komentar menyoroti penggunaan kata “goblok™ sebagai bentuk penghinaan. Pada level
konotasi, istilah tersebut mencerminkan ketimpangan kekuasaan antara tokoh agama dan
rakyat kecil. Sementara pada level mitos, muncul narasi baru bahwa adab lebih utama dari
status atau gelar. Melalui proses eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi, identitas sosial
kedua tokoh dikonstruksi ulang. Gus Miftah mengalami krisis legitimasi moral, sementara
penjual es teh dimaknai sebagai simbol kesopanan. Penelitian ini menegaskan bahwa ruang
digital kini menjadi arena penting dalam negosiasi ulang identitas sosial berbasis nilai-nilai
moral masyarakat.

Kata Kunci: Analisis Semiotika, Berita Online, Konstruksi Sosial

Abstract
The development of online media has brought about fundamental changes in how society forms
and evaluates social identity. This study analyzes the construction of social identity through
netizen comments in online news columns, focusing on the viral case of Gus Miftah and an iced
tea seller. Using Roland Barthes' semiotic approach and Peter L. Berger and Thomas
Luckmann's social construction theory, this study explores how social meanings are formed in
the digital space. The method used is descriptive qualitative, analyzing data from comments in
online media outlets such as Radar Cirebon and Cirebon Banget. The results show that at the
denotative level, comments highlight the use of the word "stupid" as an insult. At the
connotative level, the term reflects the power imbalance between religious figures and the
common people. Meanwhile, at the mythical level, a new narrative emerges that adab (good
manners) is more important than status or titles. Through processes of externalization,
objectification, and internalization, the social identities of both figures are reconstructed. Gus
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Miftah experiences a crisis of moral legitimacy, while the iced tea seller is interpreted as a
symbol of politeness. This research confirms that the digital space has now become a crucial
arena for the renegotiation of social identity based on societal moral values.

Keywords: Semiotic Analysis, Online News, Social Construction

Pendahuluan

Teknologi digital, komunikasi dan media telah mengalami transformasi besar, terutama
dengan munculnya media online, yang sekarang menjadi salah satu sumber utama masyarakat
untuk mendapatkan informasi dan berinteraksi satu sama lain. Media online tidak hanya
menyampaikan berita, tetapi juga memfasilitasi percakapan dan kritik melalui kolom komentar.
Dalam situasi seperti ini, komentar warganet lebih dari sekadar tanggapan spontan terhadap
peristiwa; mereka merupakan representasi wacana sosial yang dipenuhi dengan tafsiran
ideologis, kultural, dan bahkan politis. Akibatnya, media digital, terutama kolom komentar
berita, merupakan tempat penting untuk mempelajari bagaimana identitas sosial dibentuk,
diperdebatkan, dan direplikasi secara kolektif. Interaksi simbolik antara individu, kelompok,
dan media itu sendiri selalu mengatur identitas sosial di dunia digital, yang tidak tetap dan
terbuka. Identitas berasal dari makna dan pengalaman yang dibentuk melalui proses sosial
dalam konteks relasi kuasa dan jaringan global, menurut Castells (2010). Stuart Hall juga
menekankan bahwa representasi, bahasa, dan simbol yang berkembang di masyarakat
membentuk identitas. Dalam era digital, komentar online semakin dominan. Oleh karena itu,
media online tidak hanya menyampaikan realitas, tetapi juga menghasilkan realitas sosial yang
membentuk citra dan legitimasi tokoh publik dan masyarakat umum.

Skandal viral yang melibatkan Gus Miftah dan seorang penjual es teh adalah contoh
nyata bagaimana komentar warganet dan media online berfungsi untuk mengonstruksi identitas
sosial. Sebagai pendakwah dan utusan khusus presiden, Gus Miftah sering menggunakan gaya
komunikasi yang kontroversial, yang menghasilkan berbagai tanggapan dari masyarakat.
Misalnya, pernyataan yang dianggap merendahkan penjual es teh menghasilkan banyak kritik
di media sosial. Komentar tersebut tidak hanya menekankan pernyataan yang sebenarnya,
tetapi juga menggambarkan Gus Miftah sebagai ulama, figur publik, dan pejabat negara.
Penjual es teh, di sisi lain, mendapatkan legitimasi moral dari warganet sebagai representasi
kesederhanaan dan martabat sosial yang dianggap lebih penting daripada ilmu tanpa adab.
Proses ini memperlihatkan bahwa konstruksi identitas dalam ruang digital sangat dipengaruhi
oleh framing, simbol, serta narasi yang berkembang di kolom komentar.Selain itu, platform
media sosial seperti Instagram memperkuat dinamika tersebut dengan berfungsi sebagai
platform utama untuk berinteraksi dengan orang-orang dan menyebarkan berita. Melalui
mekanisme viralitas, fitur komentar Instagram memungkinkan masyarakat untuk
mengekspresikan pandangan secara langsung, sehingga masalah lokal dapat dengan cepat
menjadi perdebatan nasional. Contoh nyata dari perselisihan identitas yang sarat dengan makna
sosial dapat ditemukan di internet, seperti petisi online, seruan pengunduran diri, dan
perdebatan etis yang muncul terkait kasus Gus Miftah. Situasi ini menunjukkan betapa
pentingnya penelitian akademis untuk melihat komentar online tidak hanya sebagai teks tetapi

31



e-ISSN : 2746-4873

p-ISSN : 2774-5473

Jurnal Fakultas Ilmu Keislaman
Vol. 6 No. 3, September 2025

juga sebagai tanda (sign), yang mengandung lapisan denotatif dan konotatif yang menunjukkan
ideologi, nilai-nilai, dan hubungan kuasa di masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari secara menyeluruh bagaimana komentar
berita online membentuk identitas sosial terhadap Gus Miftah dan penjual es teh. Pendekatan
semiotik digunakan untuk menyingkap berbagai lapisan makna yang terkandung dalam
komentar online, baik yang bersifat kritis, sarkastis, maupun konstruktif. Penelitian ini tidak
hanya meningkatkan studi komunikasi media digital, tetapi juga memberikan pemahaman yang
lebih baik tentang bagaimana identitas sosial tokoh publik dibentuk, diperdebatkan, dan
dipertentangkan dalam ruang digital yang semakin kompleks.

Metode Penelitian

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengkaji konstruksi
identitas sosial dalam komentar netizen pada berita online mengenai Gus Miftah dan penjual
es teh yang dipublikasikan akun Radar Cirebon dan Cirebon Banget di Instagram. Data primer
diperoleh melalui observasi langsung terhadap kolom komentar serta wawancara terstruktur
dengan informan terpilih, sedangkan data sekunder berasal dari literatur pendukung. Analisis
data mengikuti model Miles dan Huberman yang meliputi pengumpulan, reduksi, penyajian,
dan verifikasi data. Keabsahan data dijamin dengan triangulasi sumber, teknik, dan waktu,
sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komentar netizen pada berita online tentang kasus
Gus Miftah dan penjual es teh tidak hanya merupakan respons spontan, tetapi juga merupakan
bentuk ekspresi sosial yang signifikan. Dari denotasi, konotasi, hingga mitos, menurut
pendekatan semiotik Roland Barthes, komentar publik mengandung berbagai lapisan makna.
Ketika tokoh agama dan utusan khusus Presiden Gus Miftah menyebut penjual es teh dengan
kata "goblok" di hadapan jamaah, netizen secara literal menyoroti peristiwa tersebut. Meskipun
audiens tertawa karena ucapan itu, publik justru menganggapnya sebagai pelecehan verbal dan
simbolik terhadap masyarakat kecil. Komentar seperti "nggak ada bahasa yang lebih baik lagi
tah, Gus?" menunjukkan bahwa masyarakat menentang penggunaan bahasa kasar oleh orang
orang publik yang seharusnya menunjukkan contoh yang baik. Lebih jauh, pada tingkat
konotasi, komentar netizen berkembang menjadi kritik moral dan simbolik terhadap
ketimpangan sosial. Gus Miftah dipersepsikan sebagai representasi ulama yang kehilangan
adab, arogan, dan tidak pantas menjadi panutan, sedangkan penjual es teh diposisikan sebagai
simbol ketulusan, kerja keras, dan kemuliaan hati. Ungkapan seperti “lebih mulia penjual es
teh daripada penjual agama” dan “adab di atas ilmu” menunjukkan bahwa masyarakat lebih
mengutamakan moralitas praktis dibanding status sosial maupun gelar keagamaan. Pada tahap
ini, ruang digital menjadi arena kritik terhadap dominasi simbolik, di mana nilai-nilai baru
direkonstruksi secara kolektif melalui bahasa netizen.

Peristiwa ini menciptakan cerita mitos baru yang menantang simbol agama yang
dianggap menyimpang. Gus Miftah, yang pada masa lalu dianggap sebagai contoh dakwah
modern, kini dipandang sebagai tokoh yang kehilangan legitimasi moral. Penjual es teh, di sisi
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lain, menjadi mitos tandingan, simbol keteguhan orang-orang kecil yang sabar, tulus, dan
bermartabat meskipun mereka termarginalkan. Komentar seperti "segala doa dalam
keangkuhan tak lebih mulia dari segelas es teh yang dijual di tengah hujan untuk nafkahi
keluarga" menunjukkan bagaimana masyarakat menciptakan cerita lain di mana nilai
kemanusiaan diprioritaskan daripada simbol religius yang tidak relevan. Oleh karena itu, media
sosial berfungsi sebagai tempat dekonstruksi di mana masyarakat menciptakan mitos tandingan
yang mendukung posisi orang-orang yang lebih lemah dan menghancurkan kredibilitas orang-
orang yang berkuasa. Dengan menggunakan teori konstruksi sosial Berger dan Luckmann,
proses pemaknaan publik ini menjadi lebih jelas. Teori ini menekankan tiga tahap: internalisasi,
objektivasi, dan eksternalisasi. Pada fase eksternalisasi, netizen mengungkapkan kekecewaan
dan kritik melalui komentar online yang menentang posisi Gus Miftah. Nilai baru yang muncul
dari interaksi digital ditunjukkan oleh komentar seperti "copot nama Gus-nya, nggak pantas"
atau "lebih mulia penjual es teh daripada penjual agama." Ketika komentar-komentar tersebut
berkembang menjadi wacana yang diakui secara kolektif, tahap objektivasi terjadi. Akibatnya,
reputasi Gus Miftah dihapus, dan penjual es teh diberi legitimasi moral sebagai perwakilan
perjuangan rakyat kecil. Pada tahap internalisasi, nilai-nilai baru ini diinternalisasi oleh
masyarakat digital sehingga membentuk norma sosial baru bahwa adab, empati, dan
kesantunan lebih utama dibanding status atau gelar keagamaan. Komentar-komentar seperti
“semoga Allah mengangkat derajat bapak penjual es” atau “pak sehat selalu, pejuang keluarga”
adalah bentuk internalisasi yang menegaskan reposisi identitas kedua tokoh tersebut di
kesadaran publik.

Wawancara dengan informan menegaskan aspek moral dan emosional kasus ini. Ini
mendukung hasil penelitian. Sebagai contoh, informan M. Sholah menyatakan bahwa Gus
Miftah tidak layak diteladani karena dia tidak menunjukkan nilai-nilai moral. Novi, yang
berasal dari keluarga pedagang, menekankan bahwa perlakuan Gus Miftah menyakitkan karena
tampaknya merendahkan perjuangan pedagang kecil. Meskipun Indah mengatakan bahwa dia
tersentuh karena melihat penjual es teh mengingatkannya pada ayahnya, yang mendorong
empati publik. Menurut wawancara ini, komentar yang dibuat oleh netizen bukan hanya reaksi
spontan; mereka juga berasal dari refleksi pribadi tentang pengalaman hidup, nilai keluarga,
dan solidaritas sosial. Selain itu, diskusi menyatakan bahwa media sosial, terutama kolom
komentar, telah berubah menjadi tempat baru untuk kontestasi makna di mana orang-orang
mendefinisikan kembali identitas sosial mereka. Komentar netizen tidak hanya mencerminkan
kekecewaan tetapi juga berfungsi sebagai alat untuk menegakkan keadilan simbolik,
mengoreksi kesalahan standar, dan membangun cerita baru. Ini menunjukkan bahwa otoritas
simbolik berubah, dengan publik digital yang semakin kritis dan berpartisipasi beralih dari
tokoh agama dan institusi formal. Netizen bertanggung jawab untuk menentukan siapa yang
pantas mendapatkan penghormatan dan bagaimana tindakan figur publik ditafsirkan secara
moral maupun sosial. Oleh karena itu, temuan penelitian menunjukkan bahwa pembentukan
identitas sosial di era komputer dan internet semakin fleksibel, terbuka, dan bergantung pada
etika. Penjual es teh, yang sebelumnya tidak memiliki peran simbolik, sekarang memiliki
legitimasi moral yang tinggi karena mewakili nilai-nilai seperti ketekunan, empati, dan
kesederhanaan. Gus Miftah, di sisi lain, kehilangan legitimasi karena dianggap tidak memenuhi
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standar moral masyarakat meskipun dia memiliki status sosial dan politik yang tinggi. Menurut
fenomena ini, legitimasi sosial harus didukung oleh tindakan nyata yang mengikuti nilai moral
publik daripada simbol status.

Kesimpulan

Penelitian ini menegaskan bahwa kasus viral antara Gus Miftah dan penjual es teh
mencerminkan pergeseran mendasar dalam konstruksi identitas sosial di era digital. Analisis
semiotik Roland Barthes dan teori konstruksi sosial Berger dan Luckmann menunjukkan
bahwa ruang komentar media sosial tidak lagi sekadar arena diskusi, tetapi menjadi wahana
aktif pembentukan ulang standar etika dan moral. Penjual es teh diposisikan sebagai simbol
kesederhanaan dan nilai kemanusiaan, sedangkan legitimasi moral Gus Miftah sebagai figur
agama mengalami erosi akibat ketidaksesuaian sikap dengan ekspektasi publik. Hal ini
mengindikasikan bahwa masyarakat digital menuntut konsistensi antara simbol status dan
perilaku nyata sebagai dasar legitimasi sosial. Media sosial, khususnya Instagram, berfungsi
sebagai ruang transformasi identitas di mana mitos baru dibentuk, ikon lama dikritik, dan nilai
adab, empati, serta solidaritas lebih dihargai daripada gelar atau jabatan. Dengan demikian,
pembentukan identitas sosial masa kini ditentukan oleh pengakuan kolektif atas prinsip moral
yang diwujudkan dalam tindakan dan komunikasi publik.
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